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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Bersadarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat di  simpulkan 

sebagai berikut : 

1. Dalam mengembangkan pariwisata di Desa Pesanggrahan pokdarwis dan 

Dinas Pariwisata Lombok timur kurang dalam bekerjasama terutama 

dalam pengembangan objek wisata otak kokok joben. 

2. Pengembangan produk, berdasarkan tabel  pada pengumpulan fakta sejenis 

hanya Dinas Pariwisata saja yang berpartisipasi dalam pengembangan 

produk di objek wisata otak kokok joben Desa Pesanggrahan dan dari 

pokdarwis sendiri hanya membantu lewat promosi-promosi segala bentuk 

kerajinan. 

3. Pengembangan standarisasi, berdasarkan tabel  pada pengumpulan fakta 

sejenis hanya Dinas Pariwisata Lombok Timursaja yang sudah 

menentukan standarisasi dalam kepariwisataan sedangkan pokdarwis Desa 

Pesanggrahan belum menetapkan standar-standar mutu dalam 

kepariwisataan. 

4. Pemberdayaan Masyarakat, berdasarkan tabel  padapengumpulan fakta 

sejenis pokdarwis sudah menjalankan sosialisasi terhadap masyarakat  

tentang pentingnya kepariwisataan yang merupakan kepanjangtanganan 

dari dinas pariwisata untuk melakukan sosialisasi ke masyarakat tentang 

kepariwisataan. 
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5. Stakholders,berdasarkan tabel pengumpulan fakta sejenis dalam bagian 

stakeholders pokdarwis sudah melakukan kerjasama dengan beberapa 

pihak untuk mengembangkan pariwisata yang ada di Desa Pesanggrahann 

baik itu swasta maupun pemerintah. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan saran 

kepada pokdarwis Desa Pesanggrahan dan Dinas Pariwisata Lombok Timur 

sebagai berikut : 

1. Bagi Pokdarwis, diharapkan untuk Pokdarwis Desa Pesanggrahan untuk  

lebih aktif melakukan kerjasama dengan Dinas Pariwisata Lombok Timur 

dalam hal mengembangkan  pariwisata otak kokok joben. Untuk mendukung 

kegiatan wisata yang ada di Desa Pesanggrahan pokdarwis seharusnya lebih 

memperhatikan budaya- budaya serta kearifan lokal setempat untuk menarik 

wisatawan datang berkunjung. Dalam pengembangan produk pokdarwis 

seharusnya lebih inovasi dalam mengembangkan berbagai macam produk yang 

ada di Desa Pesanggrahan. Serta untuk menunjang mutu dalam kegiatan 

wistata pokdarwis seharusnya menentukan standarisasi mutu yang jelas dalam 

objek wisata maupun masyarakat, dan untuk pemberdayaan masyarakat 

pokdarwis diharapkan untuk melakukan kegiatan sosialiasi secara menyeluruh 

kepada masyarakat tentang pentingnya pariwisata serta manfaat dari kegiatan 

wisata itu sendiri.  

2. Bagi Dinas Pariwisata Lombok Timur, diharapakan kepada Dinas 

Pariwisata Lombok Timur dalam pengembangan objek wisata otak kokok 
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joben untuk melibatkan partisipasi pokdarwis Desa Pesanggrahan dalam 

pengelolaan pengembangan produk seperti objek wisata, pengelolaan retribusi  

dan pengembangan kawasan wisata untuk mendukung terciptanya sapta pesona 

serta Dinas Pariwisata Lombok Timur agar memberikan feedback atau timbal 

balik kepada masyarakat Desa Pesanggrahan dari kegiatan wisata yang ada di 

otak kokok joben sehingga masyarakat tidak hanya menjadi objek tetapi juga 

subyek atau pelaku dari dan merasakan manfaat dari kegiatan wisata yang ada 

di Desa Pesanggrahan tersebut.  
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Daftar Pertanyaan 

Wawancara Informan 

INFORMAN 1 

KODE: N1 

Nama      : Lalu Novi 

Umur      : 30 Tahun 

Jabatan   : Sekretaris Kelompok Sadar Wisata  

 Tanggal  : 20 Desember 2019 

Waktu    : 09:00 WITA 

 

 

 

 

A1. Produk Wisata 

P1.  Bagaimana cara pokdarwis Dalam pengembangan produk wisata  seperti, 

objek wisata, cendramata khas Desa Pesanggrahan dan kerajinannya pak ?  

Jawaban NI: 

„Kalo pokdarwis yang dilakukan kepada pelaku UMKM yang ada 

disini yang ada di Desa Pesanggrahan untuk bantuan dana tidak 

bisa kami laksanakan kepada pelaku UMKM tetapi kami bantu 

lewat promosi yaitu lewat facebook dan grup-grup wa. Sedangkan 

untuk objek wisata kami terhalang oleh kepemilikan asset‟. 

 

A2. Pengembangan Standarisasi  

P2. Bagaimana dalam pengembangan standarisasi  seperti masyarakat, sumber 

daya manusia dan ada nggak standarisasi yang sudah di tentukan oleh pokdarwis 

itu sendiri? 

Jawaban N1 : 

“Sebenarnya yang kita butuhkan sekarang ini masyarakatnya itu 

harus welcome terhadap wisatawan, kayak di hutan lunggu itu 
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banyak wisatawan yang datang tapi masih ada beberapa masyarakat 

yang kurang welcome terutama karena ke wisatawan asing karna 

menurut masyarakat marak unin base sasak, takut campah tempat 

cagar budaya itu dan juga kesadaran masyarakat tentang 

lingkungan yang menunjang pariwisata, terutama sampah dan 

sumber daya manusia sudah bisa diandalkan tapi harus di dorong 

belum ada yang sadar sendiri. Dan kalo standarisasi buat Di desa 

pesanggrahan ini sejauh ini belum ada”.  

 

A3. Pemberdayaan Masyarakat 

P3. Apa saja yang dilakukan pokdarwis dalam pemberdayaan masyarakat seperti 

cara menyadarkan masyarakat tentang pentingnya pariwisata? 

Jawaban NI : 

“Biasanya kami adakan pertemuan-pertemuan  sekali sebulan 

dimana kita akan gali potensinya, seperti di lunggu kita kumpulkan 

masyarakatnya, pemudanya untuk kita berikan sosialisasi tentang 

kepariwisataan dan itu kami adakan sosialisasi di  beda- beda tempat. 

Dan untuk meningkatkan peran dan partisipasi masyarakat Kalo 

kami disini sistimnya yang depan jadi contohnya, jadi kami bergerak 

dulu ketika masyarakat sudah merasakan dampaknya secara tidak 

langsung mereka ikut”. 

 

 A4. Stakeholders 

P4. Dalam mengembangkan pariwisata siapa saja yang ikut terlibat dalam 

mengembangkan pariwisata di Desa Pesanggrahan ini pak dan dalam bentuk apa 

kerjasamanya? 

Jawaban N1:  

“Kalo disini PT-PT kek Joben Evergreen yang diluar pemerintah 

desa, pokdarwis tetangga kita bertukar ilmu untuk mengembangkan 

pariwisata dan bentuk kerjasama kalo dari pihak swasta yaitu kek 

bantuan dana dan kalo dari pokdarwis tetangga cuman bertukar 

fikiran aja”. 
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Pemadatan Fakta 

Produk Wisata 

Informan NI 

Pemadatan Jawaban NI “Pokdarwis tidak bisa memberikan 

dana kepada UMKM tapi membantu 

lewat promosi dan untuk objek wisata 

terhalang oleh kepemilikan tempat ” 

 

Interpretasi Pokdarwis hanya membantu lewat 

promosi  

 

 

Metode Pengumpulan data Wawancara 

 

 

 

 

Standarisasi 

Informan NI 

Pemadatan Jawaban NI “Sebenarnya yang kita butuhkan 

masyarakatnya harus welcome 

terutama ke wisatawan asing karena 

menurut masyarakat takutnya 

merusak budaya dan masyarat belum 

bisa sadar sendiri harus di dorong dan 

standarisasinya belum ada ” 

Interpretasi Faktor takutnya merusak budaya dan 

belum adanya standarisasi 

 

 

Metode Pengumpulan data Wawancara 

 

 

Pemberdayaan Masyarakat 

Informan NI 
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Pemadatan Jawaban NI “Biasanya kami adakan pertemuan-

pertemuan  sekali sebulan untuk 

sosialiasi dimana kita akan gali 

potensinya dan kami disini sistimnya 

yang yang depan jadi contoh kami 

bergerak lebih dulu”.  

 

 

Interpretasi Melakukan sosialisi ke masyarakat  

 

Metode Pengumpulan data Wawancara 

 

 

Stakeholders 

Informan NI 

Pemadatan Jawaban NI “Kalo disini PT-PT kek Joben 

Evergreen yang diluar pemerintah 

desa, pokdarwis tetangga kita bertukar 

ilmu dan kerjasama dalam bantuan 

dana”  

Interpretasi Bekerjasama dengan swasta dan 

pemerintah  

 

Metode Pengumpulan data Wawancara 
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Daftar Pertanyaan 

Wawancara Informan 

INFORMAN 2 

KODE: N2 

Nama  : Rika Herawati, SS 

Umur   : 33 Tahun 

Jabatan  : Kasi Tenaga Kerja Pariwisata 

 Tanggal : 23 Desember 2019 

Waktu   : 11:00 WITA 

 

P1. Bagaimana cara Dinas Pariwisata Lombok Timur  Dalam pengembangan 

produk seperti, objek wisata, cendramata khas desa pesanggrahan dan 

kerajinannya pak ? 

A1. Pengembangan Produk 

Jawaban N2 : 

“ Kita sebenarnya udah menshare beberapa panduan pokdarwis, 

artinya bagaimana pola kerja pokdarwis mengembangkan produk-

produk wisata sudah ada acuannya. Yang artinya baik itu bersipat 

jasa,produk wisata, kerajinaan itu ada standard-standar tertentu. 

Peran pokdarwis itu sangat  ke masyarakat itu sangat detail ke 

masyarakat dalam mensosialisasikan, mempromosikan segala bentuk 

kerajinan. Baik untuk joben untuk saat ini masih di kelola oleh dinas 

, pengelolaan retribusi, pengelolaan kebersihan, pengelolaan 

kawasan. Disini ada perbedaan konsep sebenernya antara joben dan 

lunggu apakah segmen pasar kita asing atau lokal”. 

 

A2. Pengembangan Standarisasi  

P2. Bagaimana dalam pengembangan standarisasi  seperti masyarakat, sumber 

daya manusia dan ada nggak standarisasi yang sudah di tentukan oleh Dinas 

Pariwisata  itu sendiri? 

Jawaban N2 :  
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“ Standarisasi itu gini semuanya itu sudah kami tentukan dalam 

sapta pesona ketiga yang tujuh dalam sapta pesona” 

 

 

A3. Pemberdayaan Masyarakat 

P3. Apa saja yang dilakukan Dinas Pariwisata  dalam pemberdayaan masyarakat 

seperti cara menyadarkan masyarakat tentang pentingnya pariwisata? 

Jawaban N2 : 

“Nah itu dia lewat pokdarwis-pokdarwis itu kepanjangan tangan 

pemerintah dalam pariwisata, kita kan ngga bisa setiap saat turun, 

merekalah yang bantu kita. Dan untuk pokdarwis kami tetap 

Melakukan pelatihan-pelatihan pokdarwis, pelatihan pemandu 

wisata tetep kita undang pokdarwis”. 

 

A4. Stakeholders 

P4. Dalam mengembangkan pariwisata siapa saja yang ikut terlibat dalam 

mengembangkan pariwisata di Desa Pesanggrahan ini buk dan dalam bentuk apa 

kerjasamanya? 

Jawaban N2 : 

“Semua ndak bisa dari dinas pariwisata aja.Iyaa swasta, 

masyarakat, pelaku pelaku wisata semuanya ikut terlibat dalam 

mengembangkan pariwisata entah itu dari bantuan dana dan 

pembuatan homestay ”. 

 

 

 

Pemadatan Fakta 

PRODUK WISATA 

Informan N2 
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Pemadatan Jawaban N2 “Kita sebenarnya udah menshare 

beberapa panduan pokdarwis, Yang 

artinya baik itu bersipat jasa,produk 

wisata, kerajinaan. Peran pokdarwis 

itu sangat  ke masyarakat itu sangat 

detail ke masyarakat dalam 

mensosialisasikan, mempromosikan 

segala bentuk kerajinan. Baik untuk 

joben untuk saat ini masih di kelola 

oleh dinas , pengelolaan retribusi, 

pengelolaan kebersihan, pengelolaan 

kawasan”. 

 

 

Interpretasi Sudah menshare panduan pokdarwis  

 

Metode Pengumpulan data Wawancara 

 

 

 

 

Informan N2 

Pemadatan Jawaban N2 “Nah itu standarisasi itu berdasarkan 

sapta pesona ”.  

 

 

Interpretasi Sapta pesona 

 

Metode Pengumpulan data Wawancara 

 

 

Pemberdayaan Masyarakat 

 

Informan N2 

Pemadatan Jawaban N2 “Nah itu dia lewat pokdarwis-

pokdarwis itu kepanjangan tangan 

pemerintah dalam pariwisata dalam 

melakukan sosialisai dan pokdarwis 

sudah kami berikan pelatihan-

pelatihan”.  

 

Interpretasi Sosialisasi Melalui Pokdarwis  
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Metode Pengumpulan data Wawancara 

 

 

 

Stakeholders 

 

Informan N2 

Pemadatan Jawaban N2 “Semua ndak bisa dari dinas 

pariwisata aja.Iyaa swasta, 

masyarakat, pelaku pelaku wisata 

semuanya ikut terlibat entah itu dalam 

bentuk dana ataupun pembuatan 

homestay” 

 

 

Interpretasi Bekerjasama dengan semua pihak 

 

Metode Pengumpulan data Wawancara 

 

 

Daftar Pertanyaan 

Wawancara Informan 

INFORMAN 3 

KODE: N3 

Nama  : Haji Badrun 

Umur    : 33 Tahun 

Jabatan  : Kepala Desa Pesanggrahan  

 Tanggal : 24 Desember 2019 

Waktu    : 09:00 WITA 

 

P1. Menurut bapak sebagai kepala desa bagaimana partisipasi pokdarwis apakah 

sudah bekerja secara maksimal pak dalam mengembangkan pariwisata? 

A1. Partisipasi Pokdarwis 
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Jawaban N3 : 

“Pokdarwis disini sudah berusaha melaksanakan tugasnya sebagai 

kelompok sadar wisata namun karena tempat wisata yang ini 

adalah asset pemerintahan daerah dengan kendalanya disitu, namun 

tidak berhenti disitu ada mencari spot-spot wisata lainnya, didalam 

rangka berbuat sebagaimana mengembangkan wisata. Karna 

istilahnya bahasa sasaknya “ Kita nyodok ini kita nebeng-nebeng. 

Itu yang menjadi terkendala sehingga tugasnya belum maksimal” 

 

A2 Produk Wisata  

P2. Bagaimana cara pokdarwis Dalam pengembangan produk wisata  seperti, 

objek wisata, cendramata khas desa pesanggrahan dan kerajinannya pak ? 

Jawaban N3 :  

“Pelaku UMKM disini itu hanya dibantu dalam hal promosi oleh 

pokdarwis kita didesa ini, seperti kerajinan mainan kunci, ketak, 

dan sekali lagi saya katakan bahwa dalam objek wisata kita 

terhalang oleh kepemilikan asset sehingga pokdarwis tidak bisa 

masuk terlalu dalam” 

 

 

A3. Pengembangan Standarisasi 

P3. Bagaimana dalam pengembangan standarisasi  seperti masyarakat, sumber 

daya manusia dan ada nggak standarisasi yang sudah di tentukan oleh pokdarwis 

itu sendiri pak ?  

Jawaban N3 : 

“ Kalo standarisasinya disini belum ada,  yang penting kalo ada 

wisatawan yang datang pasti aman sudah, dari masyarakatnya 

sendiri ada yang masih kurang ramah terhadap wisatawan tapi kita 

selaku pemerintah desa, pokdarwis terus melakukan sosialisasi 

terhadap masayarakat”  
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A4. Pemberdayaan Masyarakat 

P4. Apa saja yang dilakukan pokdarwis dalam pemberdayaan masyarakat seperti 

cara menyadarkan masyarakat tentang pentingnya pariwisata? 

Jawaban N3 : 

“Tentu dengan melakukan sosialisasi ke masyarakat kami disini, 

dan terus melakukan penggalian potensi wisata yang ada, suapaya 

tidak hanya joben-joben aja yang ditau di desa kami ini”. 

 

A5. Stakeholders  

Dalam mengembangkan pariwisata siapa saja yang ikut terlibat dalam 

mengembangkan pariwisata di Desa Pesanggrahan ini pak dan dalam bentuk apa 

kerjasamanya? 

Jawaban N3: 

“Ada namanya joben evergreen itu teman kerjasama kita disini, kita 

mau buat   wisata baru disini” . 

Pemadatan Fakta 

Partisipasi Pokdarwis 

 

Informan N3 

Pemadatan Jawaban N3 “Pokdarwis disini sudah berusaha 

melaksanakan tugasnya sebagai 

kelompok sadar wisata namun karena 

tempat wisata yang ini adalah asset 

pemerintahan daerah dengan 

kendalanya disitu namun tidak 

berhenti disitu ada mencari spot-spot 

wisata lainnya” 

 

 

Interpretasi  

Terkendala oleh Kepemilikan Asset 

Metode Pengumpulan data Wawancara 
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Produk Wisata 

 

Informan N3 

Pemadatan Jawaban N3 “Pelaku UMKM disini itu hanya 

dibantu dalam hal promosi oleh 

pokdarwis dan sekali lagi saya 

katakan bahwa dalam objek wisata 

kita terhalang oleh kepemilikan asset 

sehingga pokdarwis tidak bisa masuk 

terlalu dalam”. 

 

Interpretasi Pokdarwis hanya membantu lewat 

promosi 

 

Metode Pengumpulan data Wawancara 

 

 

 

Standarisasi 

 

Informan N3 

Pemadatan Jawaban N3 ”Kalo standarisasinya disini belum 

ada dan dari masyarakatnya sendiri 

ada yang masih kurang ramah 

terhadap wisatawan asing karna takut 

rusak budaya” 

 

 

Interpretasi Faktor Takutnya rusak budaya dan 

belum ada standarisasi 

Metode Pengumpulan data Wawancara 

 

 

Pemberdayaan Masyarakat 

 

Informan N3 

Pemadatan Jawaban N3 “Tentu dengan melakukan sosialisasi 

ke masyarakat kami disini, dan terus 

melakukan penggalian potensi wisata 

yang ada, suapaya tidak hanya joben-

joben aja yang ditau di desa kami ini”. 
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Interpretasi Melakukan sosialisasi  

Metode Pengumpulan data Wawancara 

 

 

Stakeholders 

 

Informan N3 

Pemadatan Jawaban N3 “Tentu dari pemerintah dan juga PT 

joben evergreen itu teman kerjasama 

kita disini, kita mau buat wisata baru 

disini”. 

 

Interpretasi Bekerjasama dengan semua pihak  

Metode Pengumpulan data Wawancara 
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Daftar Pertanyaan 

Wawancara Informan 

INFORMAN 4 

KODE: N5 

Nama   : Herman 

Umur   : 26  Tahun 

Status   : Belum Menikah 

Pekerjaan  : Guru  

 Tanggal  : 25 Desmber 2019 

Waktu    :  13 : 00 WITA 

 

 

P1. Pak disini ada Kelompok Sadar Wisata (Sambil peneliti menjelaskan apa itu 

pokdarwis) menurut bapak partisipasi  apa saja yang udah dilakukan pokdarwis 

dalam mengembangkan pariwisata di desa Pesanggrahan? 

A1. Partisipasi Kelompok Sadar Wisata  

Jawaban N4 :  

“Iyaa tau sihnya tapi nggak tau kapan dibentuknya. Apa yang mau 

dikembangkan sedangkan asset bukan milik desa tapi milik pemda. 

Dan juga ketua dan anggotanya itu orang-orang yang sebenarnya 

bukan bidangnya di pariwisata tapi saya juga ngga tau kenapa 

mereka yang di pilih. 

 

A.2 Produk Wisata 

.P2.   Bagaimana cara pokdarwis Dalam pengembangan produk wisata  seperti, 

objek wisata, cendramata khas desa pesanggrahan dan kerajinannya pak ? 

Jawaban N4 : 
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“  ee anukkan pokdarwisnya bener membantu dalam promosi 

soalnya saya liat di facebook anggotanya, kalo objek wisata jak kan 

udah jelas saya bilag dari awal” 

 

 

A2. Pemberdayaan Masyarakat 

P2. Menurut bapak apa saja bentuk pemberdayaan masyarakat yang udah 

dilakukan oleh pokdarwis (Sambil peneliti menjelaskan apa itu pemberdayaan 

masyarakat dan bentuk-bentuknya)  yang bapak ketahui? 

Jawaban N4  : 

“Pernah tahun kemarin pokdarwis melakukan sosialisasi tapi saya 

ngga ikut soalnya saya nggak diundang yang diundang cuman 

Tokoh-tokoh masyarakat dan perangkat desa aja yang di undang” 

 

Pemadatan Fakta 

Partisipasi Pokdarwis 

 

Informan N4 

Pemadatan Jawaban N4 “ee anukkan pokdarwisnya bener 

membantu promosi soalnya saya liat 

di facebooknya anggotanya ” 

 

 

Interpretasi  

Promosi 

 

Metode Pengumpulan data Wawancara 

 

Produk Wisata   

Informan N4 
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Pemadatan Jawaban N4 “Pernah tahun kemarin pokdarwis 

melakukan sosialisasi tapi saya ngga 

ikut soalnya saya nggak diundang 

yang diundang cuman Tokoh-tokoh 

masyarakat dan perangkat desa aja 

yang di undang” 

 

 

Interpretasi  

Tidak semua masyarakat diundang 

sosialiasi  

Metode Pengumpulan data Wawancara 

 

 

 

 

Pemberdayaan Masyarakat 

 

Informan N4 

Pemadatan Jawaban N4 “Pernah tahun kemarin pokdarwis 

melakukan sosialisasi tapi saya ngga 

ikut soalnya saya nggak diundang 

yang diundang cuman Tokoh-tokoh 

masyarakat dan perangkat desa aja 

yang di undang” 

 

 

Interpretasi  

Tidak semua masyarakat diundang 

sosialiasi  

Metode Pengumpulan data Wawancara 
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Daftar Pertanyaan 

Wawancara Informan 

INFORMAN 5 

KODE: N5 

Nama   : Haeriah 

Umur   : 38  Tahun 

Status   : Sudah Menikah 

Pekerjaan  : Pedagang 

Alamat  : Solong  

Tanggal  : 25 Desmber 2019 

Waktu     : 13:00 WITA 

 

 

P1. buk disini ada Kelompok Sadar Wisata (Sambil peneliti menjelaskan apa itu 

pokdarwis) menurut ibu partisipasi  apa saja yang udah dilakukan pokdarwis 

dalam mengembangkan pariwisata di desa Pesanggrahan? 

A1. Partisipasi Kelompok Sadar Wisata  

Jawaban N5 :  

“Hmmm tau ibu soalnya anggotanya kebetulan tetangga tiang. 

Lamun partisipasinya jak mungkin pas penanaman pohon pinang 

yang ada di lunggu itu aja sama bantu-bantuin promosi kerajinan 

yang ada” 

a 

A.2 Produk Wisata 

.P2.   Bagaimana cara pokdarwis Dalam pengembangan produk wisata  seperti, 

objek wisata, cendramata khas desa pesanggrahan dan kerajinannya pak (sambil 

peneliti menjelakan maksudnya) ? 

Jawaban N5 : 
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“ Ohhh iya bener dahh soalnya kan saya juga kemarin pernah di 

promosiin sama anggotanya itu lewat facebook tentang kerajianan 

anyaman yang saya buat, tapi kalo wisatanya saya kurang tau jak 

itu “ 

 

A3. Pemberdayaan Masyarakat 

P2. Menurut ibu  apa saja bentuk pemberdayaan masyarakat yang udah dilakukan 

oleh pokdarwis (Sambil peneliti menjelaskan apa itu pemberdayaan masyarakat 

dan bentuk-bentuknya)  yang ibu ketahui? 

Jawaban N5 :  

“ Saya ngga tau soalnya saya nggak pernah diundang mungkin 

yang diundang hanya pemuda-pemuda saja, seharusnya sih semua 

lapisan masyarakat diundang kan ngga semua paham tentang 

pariwisata hmmm seharusnya gitu kan iya dekk” 

 

Pemadatan Fakta 

Partisipasi Pokdarwis 

 

Informan N5 

Pemadatan Jawaban N4 “Hmmm tau ibu soalnya anggotanya 

kebetulan tetangga partisipasinya jak 

mungkin pas penanaman pohon 

pinang ”. 

 

 

Interpretasi  

Penanaman Pohon pinang  

 

Metode Pengumpulan data Wawancara 

 

 

Produk Wisata 

 

Informan N5 
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Pemadatan Jawaban N4 “Ohhh iya bener dahh soalnya kan 

saya juga kemarin pernah di 

promosiin sama anggotanya itu lewat 

facebook tapi untuk wisatanya saya 

ngga tau”. 

 

 

Interpretasi  

Promosi  

 

Metode Pengumpulan data Wawancara 

 

 

 

Pemberdayaan Masyarakat 

 

Informan N5 

Pemadatan Jawaban N5 ”Saya ngga tau soalnya saya nggak 

pernah diundang” 

 

 

Interpretasi  

Tidak semua masyarakat diundang 

sosialiasi  

Metode Pengumpulan data Wawancara 
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Dokumentasi  
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Gambar Objek wisata Otak Kokok Joben 
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Wawancara dengan Kepala Desa  

 

Wawancara dengan Pokdarwis 
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Wawancara dengan Kasi Tenaga Kerja Dinas Pariwisata Lombok Timur 

 

Wawancara dengan masyarakat 
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